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INTRODUKSI RHIZOBAKTERI Preudomanus fluarescens PADA SETER
DAUN TEH (Camelin sirensis 1) 1M PEMBIBITAN

ABSTRAK

Percobasn tentang introdukst thizobakteri Psewdomonas fluorescens pada setek
daun teh (Camredin stnensis 1) di pambibitan telzh dilaksanakan di kebun pembibitan teh
vangz terletak di Mapari Aia Batumbuak, Kecamatan Gurung Talang Eabupaten Solok,
mulai bulan November 2008 sampai Februar 2009, Tujuan dari percobaan ini adalah
untuk mendapatkan kerspatan populasi Psendomonay fuorescens vang tepat untuk
mendapatkan pertwmbuban bibit teh yang terbaik

Perepbaan ini menggunaksn Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 4 ulangan.  Perlakuan terdiri dan berbagai  kerapatan pnpu]as_’k
Psendomonas fhworescens r:.-'aitu 0 selml] populasi Pf(A), 107 sel/ml populast Bf (B], E{!
szlfml populasi PS{C), 10" sel/ml populasi P71, 10" selfml populasi Pf {E). Data _]1@15
pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 5%, jika F hitung
hesar dari F otabel maka dilamjutkan dengan Duncan's MNew Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata S% Parameter pengamatan melipult presentase setek
bertunas, panjang tunas tiap sstek, jumizh deun vang mencul, presentase setek 11-:1_'.:_15:3;,
panjang akar terpanjang satek. jumlah akar tiap setek, kadar klorefil, dan kolonisasi akar
oleh bakten Prendomones flworascens.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada kerspatan 107 sel/ml populasi Bf
berpenearul terhadap presentase setek berakar, jumlah akar tiap setek, dan kolonisass
akar oleh bakten Bf



[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selah saty komoditi perkebunsn vang memberikan devisa yang bosar bag
neszra dan pendapatan langsuny bagi pelani adalzh tanaman teh {Camelia sinensis
L), Untuk mendukung ussha tersebut perly diperhatikan beberapa faktor yaiu
luas lahan, produktivitas lahan, medal, teknologi vang digunakan, sumber daya
manusia, dan beberapa fakior lannya

Nilai skonom teh sangat tingzi. Pada tahun 2006 produksi tanaman ini di
Indonesia mencapai 167881 ton dengan produktivitas 1.478 ke'ha. Sedanghan di
Sumalera Barat sendiri penyumbang nomer lima terbanyak di Indonesiz dengan
produkst sebesar 4,369 tan dan produkitvitasnye 1.263 kg'ha (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2007}

MNamun pada kenyvataannva pengusahaan  tanaman  ini kurang
menggembirakan  dan mulal tergeser oleh komoditi perkebunan lainnya.
Wunculnya kesadaran bary terhadap pentingnya gaya hidup sehat dinegara maju,
merupakan salah saru peluang untuk memperiuas pemasaran teh terutama teh
organik vang harganva mencapai dua kali lipat dari harga teh anorgamk dipasar
internasional (Ghant, 2002)

Teh adalah salaft sati bahan untuk minuman &lami vang sangat populer di
masyerakat Teh merupakan bahan minuman yang secara universal dikonsumsi di
banyak negara serta di berbagei lapisan masyarakat Berdasarkan cara
pengolahannya teh dibedakan atas non fermentast (teh hijau), semi fermentasi (teh
solong), dan full fermentasi (teh hitamn). Teh merupakan minuman yang bebas
lemak, kalori dan sodium vang dapat mengurangi rasa kantuk serla mampu
menstimulus pikiran dan meningkatkan daya ingat. Pada daun teh segar, kadar
katekin bisa mencapai 30% dari berat kering. Teh hijau dan teh ocolong
mengandung katekin vang tinggi, sedangkan teh hitam mengandung lebih sediki
katekin karena katekin hilang dalam proses oksidasi. Teh juga mengandung ka fein
vang bersifal sebagal stimulan atau perangsang syaraf, otot dan ginjal. Dalam

dosis kecil kafein menyebabkan peningkatan aktivitas mental, interpretasi indraw



menjadi lebih cepat, daya fikir akan menjadi jernih dan meningkat, sedangkan
dalam desis vang berlebihan menjad: gelisaly, ribut dan kejang-kejang,

Adisewojo [1982), menvatzkan bahwa tenaman teh terzolong tanaman
vang berumur panjang sampai berpuluh-puluh tahun. Schingea sudah selavakoya
harus dicard bibit teh vang baik schagai bahan tanaman, Bibit yang baik akan
menghasilkan tanaman yeng baik pula Untek ito, perlu diadakan usaha agar
rersedianya bibit vang berkualitas baik

Teknologi perbanyakan teh telah mengalami kemajuan sangat cepat. Pada
awalnyva teh diperbanyak melalui biji vang ditanam langsung ke lubang tanaman,
Dalam perkembanzannya, biji dikecambahkan dalam lokasi khusus pembibitan
dan dipindahkan pada umur 2 — 4 tahun Ketidaksamaan sifat tapaman basi]
perbanvakan menggunakan biji dengan induknya mendorong berkembangnya
teknalogi  perbanyaksn  dengan  selek  daun  Perbanvaksn cara im akan
menghasilkan tanaman yang seragam. Pada perkembangan terakhir, teknik kol
jaringan rmulai diteliti kelavakannya untuk perbanyakan teh. Namun teknik ini
cukup mahal dan rumil sehingza belum berkembang secara luas

Chasandoerdjad (1970, menvatakan keberhasilan penyetekan tanaman teh
salalt satunve ditentukan oleh faktor luar (eksternal) yaitu media tumbuh,
intensitas cahaya matshari, subu, kelembaban, angin dan metoda pelaksanaan.
Media tumbuh dan bahan setek sangat mempengaruhi pertumbuhan akar setek,
Drengan media tumbuh dan bahan setek yang diberikan zat perangsang tumbuh
maka keberhasilan penyelekan akan meningkat, Pemanfaatan  rhizobakierd
terupakan salah satu cara untuk merangsang dan memacu pertumbuhan tanaman
sehingza produksi tanaman dapat meningkal

Rhizabakteri edalah bakteri vane hidup di dacrah perkaran (rhizospher)
dan herperar: penting dalam periumbuban tanzman. Pada dasarnya rhizobakzeri
dapat dibedakan menjadi dea golongan  yaitu rhizobakteri yanmg memacy
pertumbuhan tanaman atau PGPR (Plamt Growith Promoiting Rhizebacteria) dan
rhizobakteri vang merugikan tanaman atay DRB (Deleterins Rhiozbacteriar, Salah
saty kelompok PGPR yang sangat penting dalam meningkatkan hasil tanaman
adalah  Pseudomonags  flworescens, P cepacia, P putida,  Actinoplanes,

Agrobacterinm, dan Hoeitlus yang hidup di dacrsh perakaran/rhizosfer tanaman



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan mengenail sctek teh pada berbagar kerapalan
poputasi thizebakten Psendomonas flworescens dapat disimpulkan babwa pada
kerapatan 107 sel/m] populasi Pf berpengaruh terhadap presentase setek berakar,

jumlah akar tiap setek, den kolonisast akar oleh baktert B

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dissrankan untuk menggunzkan
rhizobakten Prendomonas fluorescens dengan kerapatan 107 selfml populasi PF
karena memperlihatkan pertumbuhan setek teh yang lebih baik, Untuk percobaan
lanjutzn dapat disarankzn untuk menggunakan jenis rhizobakteri lainnya dengan

membandingkannya dengan Pf untuk melihat interaksinva
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